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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen
organisasi secara simultan terhadap kinerja Manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. Populasi
penelitian ini sebanyak 90 pegawai, dan teknik penarikan sampel menggunakan metode Sensus dimana
semua populasi dalam penelitian ini sebanyak 90 pegawai dijadikan sempel. Metode penelitian
menggunkan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Manajerial
pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. Partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen organisasi merupakan
faktor yang mempengaruhi Kinerja manajerial sebesar 64,2%, S
ementara sisa 35,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini seperti
transparansi, kemampuan Kerja, integritas, pengawasan, gaya kepemimpinan dan lain-lain. Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,801 menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel
bebas dengan variabel terikat sebesar 80,1%, artinya kinerja Manajerial pada Dinas Sosial Provinsi
Aceh mempunyai hubungan yang kuat dan positif dengan variabel partisipasi anggaran dan komitmen
organisasi. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai Friwng >Frabel(77,862, >3,099), artinya partisipasi
anggaran dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Manajerial pada Dinas
Sosial Provinsi Aceh. Sedangkan secara parsial partisipasi anggaran dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh, dengan nilai
probabilitas t < tyiis (0,000 dan 0,000 > 0,05).

Kata Kunci: Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi dan Kinerja Manajerial.

PENDAHULUAN

Reformasi yang telah berlangsung kurang lebih dari satu dasawarsa merupakan arah
perubahan tata laksana pembangunan di Indonesia. Salah satu aspek yang relevan mengalami
perubahan adalah aspek pemerintahan. Reformasi birokrasi telah melahirkan new publik
management sebagai bentuk manajemen baru untuk menuju pelaksanaan pemerintahan yang
baik (good govenance). Pemerintah yang baik ditandai dengan tingginya tingkat kinerja,
adanya akuntabilitas publik, transparansi, efisiensi, efektivitas, bersih dari korupsi dan kolusi.

Dengan diterbitkan UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU Nomor
1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, dan UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara) terdapat perubahan
orientasi dalam manajemen pemerintahan. Perubahan orientasi tersebut adalah pemerintahan
dijalankan berorientasi pada hasil (result oriented goverment), dan bukan pada input (lebih
spesifik anggaran). Kinerja sebuah instansi pemerintah harus memiliki hasil, manfaat dan
dampak yang positif bagi masyarakat, sehingga pencapaian serapan anggaran saja tidak dapat
dijadikan ukuran yang memadai dari manajemen Kkinerja sebuah instansi pemerintahan yang
baik (Nawawi, (2013:48);Rusmina, C., Hamdiah, C., & Isnanda, R. (2023))

Kinerja manajerial adalah mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
atau program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi yang tertuang dalam
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strategi perencanaan suatu organisasi (Mahsun, 2011:25). Sebuah instansi pemerintah dapat
dikatakan berhasil melaksasnakan tugasnya jika telah terbukti bahwa indikator atau ukuran
capaian sasaran Kinerja sesuai atau searah dengan misi yang telah dirumuskan. Kinerja
manajerial merupakan penilaian atas hasil pelaksanaan peran manajer yang dijalankan di
dalam organisasi. Kinerja manajer diukur melalui kegiatan- kegiatan manajer yang meliputi
perencanaan, pengkoordinasian, pengaturan staf, pengawasan, dan evaluasi (Nuriski, 2017:4).
Kinerja manajerial menunjukkan kemampuan dan prestasi seorang manajer dalam
menjalankan organisasi untuk mewujudkan tujuan yang mengarah kepada tercapainya
pelayanan publik.

Kinerja para manajer dinilai berdasar efisiensi pelaksanaan anggaran dalam pencapaian
target anggaran sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Anggaran merupakan alat yang
efektif untuk pengendalian dan penilaian kinerja. Agar penilaian kinerja organisasi dapat
dilakukan secara objektif, maka perlu adanya indikator kinerja untuk tolak ukur dalam
pencapaian program yang ditetapkan. Indikator kerja yang ideal harus terkait pada efisiensi
biaya dan kualitas pelayanan.

Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) Dinas
Sosial Provinsi Aceh Tahun 2021 mengenai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas pokok
dan fungsinya serta dalam pencapaian kinerja ditemui beberapa sasaran strategis pada
organisasi ini belum mencapai target diantaranya untuk meningkatkan kinerja aparatur secara
optimal serta peningkatan pelayanan sosial secara maksimal dan berkualitas pada masyarakat
dapat dilakukan melalui upaya yang preventif, promotif, dan kuratif sehingga akan terwujud
masyarakat yang sadar akan lingkungan yang bersih dan sehat serta peka terhadap kehidupan
sosialnya, sedangkan dilihat dari realisasi anggaran di Dinas Sosial Provinsi Aceh ditemui
bahwa pencapain target yang belum optimal yaitu target yang dicapai hanya 90,9%, sedangkan
sisanya disebabkan oleh berbagai faktor lainnya diantaranya partisipasi penyusunan anggaran
dan komitmen organisasi (Dinas Sosial Provinsi Aceh, 2022).

Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai
selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan
penganggaran merupakan proses atau metoda untuk mempersiapkan suatu anggaran
(Mardiasmo, 2010:61). Anggaran yang diterapkan akan meningkatkan pertanggungjawaban
keuangan sekaligus dapat memperlancar pencapaian tujuan organisasi sebagai target dari suatu
rencana kegiatan yang dicapai manajer dalam organisasi. Anggaran bukan hanya merupakan
rencana keuangan mengenai biaya dan pendapatan yang ingin dicapai, tetapi juga anggaran
menjadi alat utama pengendalian setiap organisasi dan sebagai alat untuk koordinasi,
komunikasi dan pengukuran kinerja (Chreington dan Kerts dalam Kurniati, 2012:1).

Anggaran mempunyai dua bentuk, yaitu bentuk top down dan bottom up. Dalam
anggaran top down, manajer senior menyusun dan menetapkan anggaran, tanpa partisipasi
manajemen bawah. Anggaran bentuk top down seringkali dianggap tidak efektif karena dilihat
dari ketidakikutsertaan para manajer ini dalam pembuatan anggaran perusahaan. Sedangkan
anggaran bentuk bottom up merupakan suatu model anggaran yang membutuhkan partisipasi
aktif dari semua manajer. Anggaran bentuk bottom up seringkali disebut dengan anggaran
partisipasi (budget participation). Partisipasi yang terlalu besar dan tidak terkontrol dari
manajemen bawah, dapat menyebabkan kemungkinan timbulnya perilaku yang merugikan
(disfunctional behaviour), seperti target yang disusun terlalu mudah untuk dicapai sehingga
tidak dapat dijadikan standar dan alat motivasi yang baik. Proses partisipasi penyusanan
anggaran yang efektif dilakukan dengan menggabungkan kedua bentuk anggaran di atas,
dimana manajemen tingkat bawah dapat menyusun dan mengajukan anggarannya (bottom
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up), namun tetap terkontrol dan mengikuti aturan yang ditentukan oleh manajemen atas (top
up) Mardiasmo (2010:62).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah partispasi penyusunan
anggaran, dimana dengan adanya anggaran secara partisipasi diharapkan kinerja manajer akan
meningkat, serta ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipasi disetujui, maka
karyawan akan menginternalisasikan tujuan yang ditetapkan dan akan memiliki rasa
tanggungjawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut terlibat dalam penyusunan
anggaran (Hariyanti dan Nasir, 2012).

Efektivitas pelaksanaan anggaran terwujud bila didukung oleh orang-orang, baik
manajer maupun pegawai yang ada dalam suatu organisasi. Para manajer dan pegawai secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri mempunyai kepentingan terhadap pencapaian tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan partisipasi penyusanan anggaran untuk menentukan
seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh manajer dalam proses anggaran. Dengan menyusun
anggaran secara partisipatif disetujui, maka pegawai akan menginternalisasikan tujuan yang
ditetapkan dengan memiliki rasa tanggungjawab pribadi untuk mencapainya, karena mereka
ikut serta terlibat dalam penyusunan anggaran.

Kinerja manajerial juga dapat dipengaruhi oleh komitmen organisasi, dimana
komitmen organisasi menunjukkan adanya suatu daya dari seseorang dalam
mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi (Mowday et al, 2010:112).
Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi,
kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi
anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut
memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya
terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja,
sehingga kinerjanya dapat meningkat (Kaswan, 2012:292).

Dalam dunia kerja sendiri, komitmen seseorang terhadap organisasi atau perusahaan
seringkali menjadi penting dan bukanlah suatu hal yang terjadi secara sepihak. Jika iklim kerja
dalam organisasi tersebut kurang menunjang, misalnya fasilitas kurang, maka akan
menyebabkan komitmen seseorang terhadap organisasi tersebut menjadi menurun. Sehingga
dapat menimbulkan berbagai gejolak seperti korupsi, tindak kriminal, pengunduran diri dan
sebagainya. Dengan kata lain komitmen organisasi menyiratkan hubungan pegawai dengan
perusahaan atau organisasi secara aktif.

Penelitian mengenai partisipasi penyusanan anggaran dan kinerja manajerial telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Wahyuningsih dan Pramuka (2012) melakukan
penelitian mengenai determinan partisipasi penganggaran dan pengaruhnya terhadap kinerja
manajerial aparat pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian menyatakan
bahwa partisipasi penyusanan anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
manajerial aparat pemerintah Daerah.

Arisandi (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh partisipasi penyusanan
anggaran terhadap kinerja manajerial pada PT. Suri Tani Pemuka di Kabupaten Banyuwangi.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa peningkatan partisipasi dalam penyusunan anggaran
akan meningkatkan kinerja manajerial. Kurniati (2012) melakukan penelitian mengenai
pengaruh partisipasi penyusanan anggaran, motivasi, dan evaluasi terhadap kinerja manajerial
pada RSUD Dr. Soebandi Jember. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa seluruh
variabel independen yaitu partisipasi penyusanan anggaran, motivasi, dan evaluasi secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja
manajerial.

Penelitian ini pada dasarnya merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Arisandi dan Kurniati. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
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objek penelitian dan variabel yang digunakan. Penelitian sekarang mengambil objek di Dinas
Sosial Provinsi Aceh yang bergerak pada bidang pelayanan sosial, karena ingin mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran, dan komitmen organisasi terhadap
kinerja manajerial. Selain itu, alasan peneliti mengambil objek ini karena model penyusunan
anggaran Dinas Sosial Provinsi Aceh menggunakan model partisipasi yaitu unit kerja
mengajukan usulan anggaran yang dibutuhkan dan anggaran tersebut akan dipertimbangkan
oleh pimpinan organisasi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah partisipasi penyusanan anggaran dan komitmen organisasi secara simultan dan
parsial berpengaruh terhadap kinerja Manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji apakah partisipasi penyusanan anggaran dan komitmen
organisasi secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap kinerja Manajerial pada Dinas
Sosial Provinsi Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Dinas Sosial Provinsi Aceh yang berlokasi di Jalan Sultan
Iskandar Muda No. 49, Kampung Baru, Baiturrahman Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh.
Objek penelitian adalah partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan kinerja
manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kepala pada tiap-tiap bidang kerja dan kepala subbagian dalam setiap bidang kerja yang
berjumlah sebanyak 90 pegawai.

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai data utama yang mendominasi dari
hasil penelitian untuk mengungkapkan temuan-temuan dan membahas hasil penelitian. Data
primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber pertama yaitu responden. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh
dan dicatat pihak lain). Dalam penelitian ini, data sekunder hanya mendukung pengumpulan
data awal sebagai output penelitian (Sekaran, 2011:61). Penelitian ini menggunakan peralatan
analisis data yaitu regresi linear berganda. Persamaan regresi linear berganda berguna untuk
melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji t dan uji
f.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. di
bawah ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.291 1.663 776 440
Partisipasi 377 .092 .305| 4.107 .000 748 | 1.337
Anggaran
Komitmen .765 .094 .603 8.129 .000 748 | 1.337
Organisasi
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=1,291 + 0,377 X1+ 0,765 X2+ e

Koefisisen Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Pengaruh variabel bebas dan terikat dalam model analisis ini dapat dibuktikan melalui
formula regresi berganda (multiple regression). Formulasi ini bertujuan untuk memprediksi
sejauh mana tingkat kenaikan skala likert dari 2 (dua) variabel bebas terhadap kenaikan skala
variabel terikat pada tingkat kesalahan tertentu (signifikan) atau dimana pengaruh antar
variabel tersebut benar-benar nyata (signifikan). Hasil output SPSS regresi linier berganda
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat antara lain.

Tabel 2. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 8012 .642 .633 1.41670
Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Koefisien korelasi R sebesar 0,801 menjelaskan terdapat hubungan yang positif dan kuat
antara variabel partisipasi anggaran (Xi) dan komitmen organisasi (X2) dengan kinerja
manajerial (Y) pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. Dengan demikian jika partisipasi anggaran
dan komitmen organisasi pegawai jika dapat ditingkatkan maka pegawai semakin meningkat
pula Kkinerja manajerial yang baik pada Dinas Sosial Provinsi Aceh.

Kemudian nilai korelasi determinasi (R?) sebesar 0,642 menjelaskan, peran variabel
partisipasi anggaran (Xi1) dan komitmen organisasi (Xz) dalam mempengaruhi kinerja
manajerial pegawai (Y pada Dinas Sosial Provinsi Aceh adalah sebesar 0,642 (64,2%).
Sementara selebihnya 0,358 (35,8%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dilibatkan
dalam penelitian ini seperti transparansi, kemampuan Kerja, integritas, pengawasan, gaya
kepemimpinan dan lain-lain. Dengan demikian peran variabel bebas dalam mendukung
perubahan variabel terikat dalam model penelitian ini relatif lebih dominan di banding faktor
lainnya.

Pengujian Hpotesis
Pengujian Secara Simultan

Tabel 3. Hasil Pengujian Secara Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 312.544 2 156.272 77.862 .000P
Residual 174.611 87 2.007
Total 487.156 89

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Hi : B1=P2= B3 (B = P2= B3 # 0) dan nilai probabilitas F sebesar 0,000 (0,001< 0,05)
dengan demikian dapat disimpulkan menolak hipotesis null (Ho1) dan menerima hipotesis
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alternatif (Hai) yang diperoleh dari hasil perbandingan mean square regresi dan residual
diperoleh nilai probabilitas F sebesar 77,862. Sedangkan nilai Firitis pada taraf signifikan 5%
dan n =90 adalah sebesar 3,099. Dengan demikian probabilitas F (77,862) diperoleh > Fitis
(3,099) dengan tingkat probabilitas 0,000, sehingga hasil penelitian ini dapat diambil suatu
keputusan bahwa partisipasi anggaran (X1) dan komitmen organisasi (Xz) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh.

Pengujian Secara Persial

Hasil Pengujian secara persial yaitu dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (secara parsial). Dengan
menganggap variabel lainnya konstan. Bila probabilitas t > t «itis dengan signifikan 5% maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Jika probabilitas t < t ks dengan tingkat signifikan 5% maka dapat
disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasar hasil pengujian uji t pada variabel partisipasi anggaran dan komitmen
organisasi terhadap kinerja manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Hz : B2 # 0, dan nilai probabilitas t sebesar 0,000 (0,000< 0,05) dengan demikian dapat
disimpulkan menolak hipotesis null (Hoz) dan menerima hipotesis alternatif (Haz).

Artinya partisipasi anggaran (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja manajerial () pada Dinas Sosial Provinsi Aceh.
Hs : B3 #0, nilai probabilitas t sebesar 0,000 (0,000< 0,05) dengan demikian dapat
disimpulkan menolak hipotesis null (Hos) dan menerima hipotesis alternatif (Haz).

Artinya komitmen organisasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja manajerial () pada Dinas Sosial Provinsi Aceh.

Pembahasan

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut
nilai konstanta kinerja manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh sebesar 1,291, menjelaskan
jika partisipasi anggaran (X1) dan komitmen organisasi (X2) tidak mengalami perubahan, maka
kinerja manajerial (Y) pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Aceh secara konstan hanya sebesar
1,291 satuan.

Nilai koefisien regresi pengaruh variabel partisipasi anggaran (X1) adalah sebesar 0,377,
dapat diartikan bahwa setiap bertambahnya partisipasi anggaran dalam bekerja sebesar 1 satuan,
maka akan dapat meningkatkan kinerja manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh sebesar 0,377
satuan. Dengan demikian jika partisipasi anggaran dapat ditingkatkan maka pegawai Dinas Sosial
Provinsi Aceh semakin meningkat kinerja manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanida et al. (2013) melakukan
penelitian mengenai Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja Aparatur
Pemerintah. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintah. Selanjutnya hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pariono dan Ni Gusti Putu
Wirawadi (2018) melakukan penelitian mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran,
komitmen organisasi dan LOC Pada Kinerja Manajerial di PDAM Tabanan. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh pada
kinerja manajerial di PDAM Tabanan.

Nilai koefisien regresi pengaruh variabel komitmen organisasi (X2) sebesar 0,765, dapat
diartikan bahwa setiap adanya peningkatan komitmen organisasi pegawai dalam bekerja sebesar 1
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satuan, maka akan meningkatkan kinerja manajerial pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Aceh
sebesar 0,765 satuan. Dengan demikian jika komitmen organisasi pegawai dapat ditingkatkan
maka pegawai Dinas Sosial Provinsi Aceh semakin meningkat kinerja manajerial pada Dinas
Sosial Provinsi Aceh. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Sukmantari dan Wirasedana (2015) melakukan penelitian mengenai Pengaruh partisipasi
peganggaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial dengan kepuasan kerja
sebagai Variabel Intervening. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpnagruh terhadap kinerja manajerial dengan kepuasan kerja sebagai Variabel
Intervening. Selanjutnya hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Putri dan Putra (2015) melakukan penelitian mengenai Pengaruh partisipasi penganggaran dan
komitmen organisasi pada kinerja manajerial. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada bab terdahulu maka
dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Partisipasi anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh, dimana nilai Fniung > Ftavel (77,862,
>3,099).

2. Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinas
Sosial Provinsi Aceh, dimana nilai probabilitas t < t-kitis (0,000< 0,05).

3. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinas
Sosial Provinsi Aceh, dimana nilai probabilitas t < t-iitis (0,000< 0,05).

4. Hubungan partisipasi anggaran dan komitmen organisasi dengan kinerja manajerial
pada Dinas Sosial Provinsi Aceh adalah positif dan relatif kuat dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,801 atau 80,1%.

5. Peran variabel partisipasi anggaran dan komitmen organisasi dalam mempengaruhi
kinerja manajerial pada Dinas Sosial Provinsi Aceh sebesar 64,2%, sedangkan sisanya
sebesar 35,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini seperti transparansi,
kemampuan kerja, integritas, pengawasan, gaya kepemimpinan dan lain-lain.
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